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ABSTRAK

Judul . Self Esteem Siswa Underachiever dan Usaha yang Dapat
Dilakukan oleh Guru BK

Peneliti :  Khoiriah

Pembimbing : 1. Dr. Syahniar, M.Pd., Kons

2. Drs. Yusri, M.Pd., Kons

Siswa cerdas atau yang memiliki 1Q tinggi akan menunjukkan hasil belajar
yang baik. Adapun kenyataannya di lapangan terdapat beberapa siswa yang
memiliki tingkat 1Q 120 ke atas namun memiliki rata-rata hasil belajar rendah
yang biasa disebut dengan siswa underachiever. Salah satu penyebab siswa
underachiever adalah self esteem yang rendah. Self esteem merupakan
kecenderungan seseorang memandang dirinya memiliki kemampuan untuk
mengatasi tantangan dalam kehidupan dan berhak untuk berbahagia. Kebanyakan
siswa underachiever memiliki pandangan yang negatif terhadap diri dan
kemampuannya. Tujuan penelitian adalah untuk mendeskripsikan self esteem
siswa underachiever di SMA Adabiah Padang di lihat dari general self esteem,
social self esteem, dan personal self esteem.

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif-kuantitatif. Subjek penelitian
adalah siswa underachiever di SMA Adabiah Padang yang berjumlah 60 siswa.
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket metode sakala guttman
dianalisis dengan persentase.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa self esteem siswa underachiever di
SMA Adabiah Padang dilihat dari tiga komponen self esteem, 1) general self
esteem berada pada kategori sangat rendah, 2) social self esteem berada pada
kategori sangat rendah, 3) personal self esteem berada pada kategori rendah.

Berdasarkan temuan penelitian disarankan kepada guru BK/konselor agar
dapat memberikan bantuan serta memotivasi siswa yang diasuh agar lebih
memperhatikan dan meningkatkan lagi kamampuan menghargai diri (self esteem)
siswa underachiever. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian
yang lebih mendalam lagi tentang self esteem siswa underachiever dengan
menambahkan variabel lain, dan menambahkan subjek penelitian yang akan
diteliti.

Kata kunci: Self esteem, siswa underachiever.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Manusia diciptakan dan dilahirkan dalam keadaan suci dan tidak
mengetahui apa-apa. Sesuai dengan bunyi ayat dalam AL-Qur’an surah
Ali Imran: 78 yang artinya: “Dan Allah SWT mengeluarkan kamu dari
perut Ibumu dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu pun. Dan Dia
memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati agar kamu bersyukur.
Perintah Allah di atas adalah bahagian yang harus kita syukuri dan pahami
karena pada ayat tersebut sudah sangat jelas mengatakan bahwasanya kita
sebagai manusia seharusnya selalu belajar dalam bentuk apapun dan
sampai kapanpun juga, mulai belajar di rumah, belajar di sekolah, belajar
dalam masyarakat, belajar dari pengalaman maupun belajar dengan alam.

Dengan banyak belajar maka akan banyak pula ilmu yang didapat
dan meninggikan harkat sebagai manusia. Meskipun pada umumnya,
belajar tidak selamanya berhasil sesuai dengan harapan dan keinginan
siswa maupun orangtua. Dengan demikian, akan ada kendala dan
hambatan yang dialami dalam proses belajar tersebut, seperti kesulitan saat
belajar sehingga mendapatkan hasil yang tidak maksimal meskipun
memiliki hasil intelegensi yang tinggi. Kondisi ini biasanya dinamakan
dengan underachiever.

Underachiever mengacu pada golongan siswa yang memiliki
tingkat potensi intelektual di atas normal namun memiliki prestasi belajar

yang rendah ataupun fenomena siswa yang mendapatkan prestasi di bawah



kemampuannya. Underachiever adalah sebuah fenomena murid yang
mencapai prestasi di bawah kemampuannya. Secara umum underachiever
didefinisikan sebagai kesenjangan antara prestasi yang diharapkan yang
biasanya diukur dengan tes yang terstandarisasi dengan prestasi yang
sesungguhnya yang diukur dengan nilai dan catatan prestasi di kelas serta
penilaian guru (Evi Sofia, 2014: 2). Siswa underachiever ini seharusnya
dapat menunjukkan prestasi belajar yang sesuai dengan kapasitas
inteligensi yang dimilikinya karena salah satu faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar adalah inteligensi siswa. Pada kenyataannya mereka
menunjukkan catatan prestasi yang kurang baik di sekolah. Munandar
(2012:  239) menguatkan konsep tentang keberbakatan akan
mempersyaratkan keterkaitan antara tiga tanda ciri-ciri, yaitu kemampuan
umum atau kecerdasan, kreativitas dan pengikatan diri terhadap tugas atau
motivasi intrinsik.

Selain itu, Rafika 2013: 4) juga menyebutkan bahwa underachiever
adalah suatu kondisi dimana seorang anak menunjukkan prestasi yang
berada di bawah kemampuan anak sesungguhnya. Hal ini biasanya terjadi
pada anak-anak yang memiliki tingkat inteligensi yang tinggi namun
prestasinya di sekolah berada di bawah performa anak tersebut. Anak
gifted dan disleksia adalah anak-anak yang cukup sering menjadi anak
underachiever.

Menurut Peterson dan Colangelo, 1996 (dalam Evi Sofia, 2014: 2)

kasus underachiever diketahui mulai muncul sejak murid duduk di bangku



SMP dan murid kelas tujuh yang paling banyak menunjukkan gejala ini.
Masa SMP berkaitan dengan perubahan dalam prestasi akademik. Hal ini
sejalan dengan penelitian Metallidou (2012) yang menyatakan bahwa
periode peralihan dari SD ke SMP merupakan periode kritis yang ditandai
dengan penurunan dalam nilai belajar. Permasalahan dalam penyesuaian
diri ketika murid memasuki masa remaja dan persepsi tentang kemampuan
diri yang menurun secara dramatis selama masa SMP menjadi penyebab
awal munculnya underachievement.

Di Indonesia terdapat kasus underachiever. Seperti hasil penelitian
yang dilakukan oleh Eko Abdul Surozaq (2010) pada kelas X SMA Negeri
3 Tuban diperoleh keterangan bahwa kebanyakan sebab siswa kurang
termotivasi belajar dan berprestasi kurang karena masalah pribadi seperti
ajakan teman untuk tidak mengikuti kelas atau pelajaran dan masalah
sekolah khususnya cara mengajar guru atau tidak suka dengan guru dan
lain sebagainya. Selain itu, berdasarkan hasil penelitian Mufarokah (2012)
di SMA Negeri 1 Kendal Kelas X1 IPA 3 Tahun ajaran 2011/2012 juga
diperoleh keterangan bahwa ada siswa yang merasa dirinya kurang
berkompeten untuk mencapai hasil yang baik sehingga menyebabkan
mereka tidak bisa berkonsentrasi dalam belajar, menunda mengerjakan
tugas, tidak bisa mengatur jadwalnya sendiri serta mudah gelisah. Sama
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Iriani (2012) di SMA

Islam Al-falah Jambi kelas XI IPA diperoleh keterangan bahwa adanya



siswa yang memiliki intelegensi 130-140 yang menjadi subjek penelitian
mendapatkan prestasi kurang atau biasa-biasa saja.

Salah satu penyebab siswa underachiever adalah rendahnya self
esteem yang dimiliki oleh siswa itu sendiri. Setiap orangtua mengharapkan
anaknya pandai, baik, dan cepat berhasil. Namun karena sikap yang terlalu
memaksa dan otorier, anak malah menjadi takut, sehingga kurang percaya
diri. Sesuai dengan karakteristik utama menurut Preckle & Vock (dalam
Sufiyanti Arfalah, 2013: 28) yang menyatakan salah satu penyebab dari
anak  underachiever adalah rendahnya self-esteem. Pada dasarnya,
seseorang yang memiliki self esteem yang tinggi cenderung lebih percaya
diri dalam hidupnya dibandingkan orang yang mempunyai self esteem
yang rendah. Seorang remaja yang memiliki self esteem yang positif, maka
ia tidak akan terbawa godaan yang banyak ditawarkan oleh lingkungan
dan dapat mengutarakan serta mengambil sikap apa yang sebenarnya ingin
dilakukan, yang pada akhirnya akan menghindari perilaku-perilaku
negatif.

Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kushartanti (2009: 38) juga mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah
suatu bagian dari kehidupan yang berharga dimana dengan kepercayaan
terhadap kemampuan yang dimiliki.

Self esteem merupakan penilaian seseorang secara umum terhadap
dirinya sendiri, baik berupa penilaian negatif maupun penilaian positif

yang akhirnya menghasilkan perasaan keberhargaan atau kebergunaan diri



dalam menjalani kehidupan. Butler-Por & Kratzer (dalam Shufiyanti
Arfalah, 2013: 3) juga menyatakan bahwa salah satu karakteristik
kepribadian siswa underachiever adalah rendahnya konsep diri.

Hal tersebut juga dapat dilihat berdasarkan karakteristik siswa
underachiever bahwa self esteem yang rendah adalah salah satu penyebab
siswa menjadi underachiever menurut Rimm, 1985 (dalam Munandar,
2009: 338) adalah: 1) karakteristik primer, yaitu rasa harga diri yang
rendah (low self esteem), yang merupakan akar dari kebanyakan masalah
underachievement. 2) karakteristik sekunder, yaitu perilaku menghindari
bidang akademik (academic avoidance behavior), dan 3) karakteristik
tersier yang nyata, yaitu kebiasaan belajar yang buruk, keterampilan yang
tidak dikuasai, masalah sosial dan disiplin.

Adapun Battle (dalam Marjohan, 1997: 53) membagi self esteem
itu menjadi 3 komponen, yaitu: 1) General self esteem, 2) Social self
esteem, 3) Personal self esteem. Sehingga self esteem siswa underachiever
bisa diukur berdasarkan ketiga komponen tersebut. ketiga komponen
tersebut menjelaskan bahwa self esteem dapat dilihat dari tiga segi yaitu
berdasarkan gambaran umum yang meliputi perasaan bahagia yaitu
general self esteem, juga gambaran pergaulan seseorang disenangi atau
tidaknya oleh orang lain yaitu social self esteem dan berdasarkan perasaan
yang muncul pada seseorang saat menghadapi setiap peristiwa yang terjadi

yaitu personal self esteem.



Berdasarkan penjelasan di atas, pendidik dan pendidikan sangat
berperan aktif dalam meningkatkan self esteem peserta didiknya termasuk
siswa underachiever. Karena pendidikan merupakan dasar dalam proses
pembelajaran, dengan pendidikan individu dapat memperoleh informasi
dan pengetahuan yang bermanfaat dan dapat dipergunakan untuk
mengembangkan diri sesuai dengan kemampuan dan potensi yang
dimiliki. Pendidikan bertujuan untuk menyiapkan siswa menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik yang yang dapat
menerapkan dan mengembangkan ilmu yang dimiliki. Pendidikan harus
memberikan dampak positif bagi kehidupan masyarakat. Sekolah
merupakan lembaga formal yang secara sistematik melaksanakan program
bimbingan, pengajaran dan latihan dalam rangka membantu siswa agar
mampu mengembangkan potensinya, baik menyangkut aspek moral-
spritual, intelektual, emosional maupun sosial (Syamsu Yusuf, 2005: 95).

Bimbingan dan konseling sebagai bagian dari pendidikan yang
mempunyai peranan penting dalam mendukung dan memfasilitasi
pengembangan potensi peserta didik secara optimal sehingga mencapai
tujuan pendidikan. Karena pada kenyataannya tidak sedikit siswa yang
kurang menunjukkan ketidakoptimalan dalam proses dan hasil belajarnya
seperti siswa underachiever yang telah dijelaskan sebelumnya.

Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008: 6) Guru Bimbingan
Konseling (Guru BK) adalah seorang guru yang bertugas memberikan

bantuan psikologis dan kemanusiaan secara ilmiah dan professional



sehingga seorang Guru Bimbingan Konseling (Guru BK) harus berusaha
menciptakan komunikasi yang baik dengan murid dalam menghadapi
masalah dan tantangan hidup. Agar siswa mengetahui apa saja
kemampuan yang dimilikinya diperlukan bimbingan supaya anak berani
menunjukkan kemampuannya. Sehingga bimbingan dan konseling sangat
diperlukan untuk menjaga anak tetap menampilkan prestasinya dihadapan
orang lain.

Berdasarkan fakta-fakta di atas hal ini merupakan sesuatu yang
ironis. ldealnya pendidikan semestinya menjadi wadah dalam
mengambangkan bakat, minat, mencapai prestasi dan menghasilkan
sesuatu yang lebih positif sehingga memunculkan self esteem yang positif
pula bagi pelajar termasuk siswa underachiever. Bukan didominasi oleh
pelajar atau mahasiswa yang mempunyai self esteem negatif sehingga
lebih menumbuhkan kepercayaan diri siswa terhadap kemampuan yang
dimiliknya.

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya terkait tentang siswa
underachiever ini diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara pada hari
Kamis 09 Februari 2017 dengan salah satu guru BK dan wali kelas dari
masing-masing kelas di SMA Adabiah Padang. Berdasarkan wawancara
tersebut penulis mendapatkan data yang menunjukkan bahwa adanya
siswa yang prestasinya ternyata lebih rendah dari apa yang diperkirakan
berdasar hasil tes kemampuan belajarnya atau yang biasa disebut siswa

underachiever. Diantaranya, seperti siswa yang duduk di kelas X-1 dengan



inisial siswa ”FN”” memiliki tingkat intelegensi pada kategori cerdas yaitu
136 namun hasil belajar yang diperoleh adalah berada pada rangking 12,
kemudian ”AF” kelas X-2 memiliki tingkat kemampuan di atas rata-rata
juga yaitu pada angka 121 dan hasil belajar yang diperolehnya adalah
berada pada rangking 13, selanjutnya siswa yang duduk di kelas X-3 yaitu
”NPR” memiliki tingkat intelegensi 127 dan hasil belajarnya berada pada
rangking 20, ”IFP” di kelas X-5 pun dengan intelegensi 121 namun
memperoleh hasil belajar pada rangking 21, selanjutnya ”FF” memiliki
intelegensi 120 namun memperoleh hasil belajar pada rangking 19 dan
begitupun terhadap siswa underachiever lainnya.

Selain berkenaan dengan prestasi yang diraihnya, siswa-siswa
tersebut juga menunjukkan perilaku yang kurang menunjang proses
pembelajarannya seperti buruknya keahlian dalam mengerjakan tugas-
tugas sekolah, kebiasaan belajar yang buruk, memiliki masalah
penerimaan oleh teman sebaya, konsentrasi yang buruk dalam aktivitas
sekolah, tidak bisa mengatur diri baik di rumah maupun di sekolah, mudah
bosan, meninggalkan kegiatan kelas, memiliki kemampuan berbahasa oral
yang baik tapi buruk dalam menulis, mempunyai hubungan pertemanan
yang kurang baik.

Pada kenyataannya tidak semua siswa yang memiliki intelegensi
tinggi memperoleh prestasi yang tinggi pula. Hal ini biasa dikenal dengan
istilah underachievement. Underachievement itu sendiri terjadi jika ada

ketidaksesuaian antara prestasi sekolah anak dan indeks potensi



sebagaimana nyata dari tes intelegensi, Kkreativitas, atau dari data
observasi, di mana tingkat prestasi sekolah lebih rendah daripada
potensinya, Davis dan Rimm (dalam Munandar, 2004: 239).

Dalyono (Djamarah, 2002: 160) menyebutkan secara tegas bahwa
seorang yang memiliki intelegensi baik (1Q-nya tinggi) umumnya mudah
dalam belajar dan hasilnya cenderung baik, sebaliknya orang yang
intelegensinya rendah, cenderung mengalami kesukaran dalam belajar,
lambat berfikir, dan prestasi yang rendah. Djamarah (2002: 160)
mengungkapkan bahwa dalam berbagai penelitian disebutkan terdapat
hubungan yang erat antara intelegensi dengan prestasi belajar di sekolah.
Berdasarkan hal tersebut, Rafika (2013: 2) menguatkan bahwa siswa yang
memiliki taraf intelegensi di atas 120 dalam skor tes intelegensi
diprediksikan tidak akan mengalami kesulitan dalam belajar dan peraihan
prestasi belajar di sekolah.

Berangkat dari persoalan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti
tentang salah satu penyebab siswa menjadi underachiever yaitu berkenaan
tentang self esteem yang dimiliki. Maka penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran self esteem siswa dibidang akademis dan gambaran
self esteem siswa underachiever dan usaha-usaha yang dapat dilakukan
oleh Guru Bimbingan dan Konseling (Guru BK). Untuk itu, penulis
mengambil judul “Self Esteem siswa Underachiever dan Usaha yang

dapat Dilakukan Oleh Guru BK”
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Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

maka dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Ada siswa yang memiliki penilaian negatif terhadap dirinya sendiri.
Ada siswa yang memperoleh prestasi di bawah kemampuannya.

Ada siswa yang kurang termotivasi dalam belajar.

Ada siswa yang merasa kurang berkompeten untuk mencapai hasil
yang baik dalam belajar.

Ada siswa yang tidak bisa berkonsentrasi dalam belajar.

Ada siswa yang memiliki intelegensi tinggi tetapi mendapatkan
prestasi yang kurang atau biasa-biasa saja.

Ada siswa yang tidak percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki.
Ada siswa yang tidak mampu mengatur jadwalnya sendiri.

Masih kurangnya perhatian guru BK terhadap siswa underachiever.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang dipaparkan di atas, nyatanya

banyak aspek yang dapat diteliti. Namun karena luasnya cakupan

penelitian, maka dibatasi hanya dengan meneliti aspek-aspek sebagai

berikut:

1.

2.

Gambaran self esteem siswa underachiever berdasarkan general self
esteem.
Gambaran self esteem siswa underachiever berdasarkan social self

esteem.
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3. Gambaran self esteem siswa underachiever berdasarkan personal self
esteem.
L. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas maka
permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitia ini adalah
“bagaimana gambaran self esteem dari siswa underachiever?”.
M. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini
adalah:
1. Bagaimana gambaran self esteem siswa underachiever berdasarkan
general self esteem?
2. Bagaimana gambaran self esteem siswa underachiever berdasarkan
social self esteem?
3. Bagaimana gambaran self esteem siswa underachiever berdasarkan
personal self esteem?
N. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan self esteem siswa underachiever berdasarkan general
self esteem.
2. Mendeskripsikan self esteem siswa underachiever berdasarkan social

self esteem.
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Mendeskripsikan self esteem siswa underachiever berdasarkan

personal self esteem.

O. Asumsi

1.

2.

Setiap peserta didik memiliki self esteem yang berbeda-beda.

Self esteem mulai berkembang sejak anak-anak.

Self esteem dipengaruhi oleh faktor keluarga dan lingkungan sosial.
Perbedaan tingkatan self esteem yang dimiliki oleh setiap peserta didik
dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupannya.

Salah satu faktor yang menyebabkan siswa menjadi underachiever
adalah rendahnya self esteem.

Harga diri yang sehat tumbuh dari penghargaan yang wajar dari dalam

diri dan orang lain.

P. Manfaat Penelitian

2.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Secara teoritis

Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah memberikan

sumbangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan pengembangan

konsep-konsep pelayanan Bimbingan Konseling, khususnya dalam

meningkatkan self esteem pada siswa underachiever.

Secara praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi sekolah agar dapat menyusun
program pengajaran demi meningkatnya self esteem siswa yang

underachiever.
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Sebagai masukan bagi guru BK untuk membuat layanan bimbingan
dan konseling guna meningkatkan self esteem siswa underachiever.
Memperluas wawasan dan pengetahuan penulis tentang self esteem
siswa underachiever.

Sebagai bahan pengembangan dalam melaksanakan penelitian

selanjutnya yang lebih luas.



